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Saya persembahkan karya sederhana ini 
Untuk kedua orang tua dan adik tercinta, 
Guru-guru yang tak kenal lelah, 
Serta teman-teman yang selalu ada. 
 







PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 
Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987 Tertanggal 
22 Januari 1988 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Informasi 
ا Alif --- --- 
ب Ba>’ B Be 
ت Ta>’ T Te 
ث S|a>’ s\ es dengan titik di atas 
ج Jim J je  
ح Ha> h} ha dengan titik di bawah 
خ Kha> Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Z|al z| zet dengan titik di atas 
ر Ra>’ R Er 





س Si>n S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص S}ad s} es dengan titik di bawah 
ض Da>d d} de dengan titik di bawah 
ط T}a t} te dengan titik di bawah 
ظ Z}a z{ zet dengan titik di bawah 
ع ‘Ayn …‘… koma terbalik di atas 
غ Gayn G Ge 
ف Fa>’ F Ef 
ق Qa>f Q qi 
ك Ka>f K Ka 
ل La>m L El 
م Mi>m M Em 
ن Nu>n’ N En 
و Waw W We 





ء Hamzah …’… Apostrof 
ي Ya> Y Ya 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah (ditulis rangkap);  
نيدقاعتم          ditulis  muta’aqqidi>n 
ةّدع      ditulis   ‘iddah 
 
C. Ta>’ marbu>tah> (ة) di Akhir Kata;  
1. Transliterasi ta>’ marbu>tah bila mati, maka ditulis h:  
ةبه     ditulis   hibah 
ةيزج    ditulis   jizyah 
2. Transliterasi ta>’ marbu>tah bila hidup, maka ditulis t: 
ةمعن هللا     ditulis   ni’mat Alla>h  
ةاكز رطفلا    ditulis   zaka>t al-Fitri 
 
D. Vokal Pendek 
___  َ  __ (fathah)   ditulis ‘a’,  برض  ditulis d}araba 
___  َ  __ (kasrah)   ditulis ‘I’,       مهف ditulis fah}ima 
___   َ __ (d}ammah)   ditulis ‘u’,  بتك  ditulis kutiba 
 
E. Vokal Panjang 





2. Fathah + alif maqs}u>r,  ditulis ‘a>’,  ىعسي  ditulis yas’a> 
3. Kasrah +  ya> mati,  ditulis ‘i>’,  ديجم   ditulis maji>d 
4. D}ammah + wau mati, ditulis ‘u>’,  دورب  ditulis buru>d 
F. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya> mati,        ditulis ‘ai’,          تيب   ditulis bait 
2. Fathah + wau mati,     ditulis ‘au’,      لوق  ditulis qaul 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
Apostrof (`) 
متناا    ditulis   a’antum 
تّدعا    ditulis   u’iddat 
نئل متركش    ditulis   lain syakartum 
H. Kata Sandang Alif dan Lam, bila diikuti Huruf Qamariyyah maupun 
Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 
نأرقلا   ditulis   al-Qur’a>n 
سمشلا   ditulis  al-Syams 
I. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD).  
J. Contoh Penulisan dalam Rangkaian Kalimat 
1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 
كلذ باتكلا لا بير هيف   ditulis  Z|alik al-Kita>b la> Raiba fi>h 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 
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Para orientalis –termasuk G.H.A. Juynboll- memiliki pandangan berbeda dengan 
ulama muslim mengenai asal-usul dan otentisitas hadis. Ulama muslim berpendapat 
bahwa hadis yang terdapat dalam kitab kanonik merupakan otentik dari Nabi, 
terlebih jika berstatus mutawa>tir. Sedangkan Juynboll berpendapat bahwa tidak 
semua hadis dalam kitab kanonik merupakan otentik dari Nabi, dan ke-mutawa>tir-
an sebuah hadis tidak menjamin bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dari 
Nabi. Penelitian ini menguji hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” yang 
dinilai mutawa>tir dan otentik dari Nabi oleh mayoritas ulama muslim. Hadis ini 
juga merupakan salah satu sumber legitimasi umat Islam bahwa penyebaran hadis 
sudah digalakkan sejak masa Nabi. Kegelisahan penulis adalah, apakah hadis ini 
akan bernilai sama jika diteliti menggunakan teori common link G.H.A. Juynboll? 
Ada tiga hadis yang diteliti dalam penelitian isna>d dan matan yaitu, hadis 
“nad}d}aralla>hu a`mra>n sami‘a minna> hadi>s|a>n…”, “balligu> ‘anni> walau> a`>yah…”, dan 
“Liyablug al-Sya>hidu…”. Dari hasil penelitian, penulis menemukan common link 
tertua (the real common link) dari hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” 
yaitu ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d (w. 79 H). Dengan demikian, 
penulis berkesimpulan bahwa hadis di atas mulai menyebar di Kufah pada masa 
‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd Alla>h ibn Mas‘ud yang hidup dari kuartal kedua hingga 
kuartal terakhir abad ke-1 H, sebelum beliau wafat pada tahun 73 H. Seiring 
berjalannya waktu, ungkapan tersebut diulangi dan diriwayatkan kembali oleh 
periwayat lainnya bahkan bisa jadi dimasukkan dalam konteks yang baru. Penulis 
menemukan ciri yang menonjol secara tekstual dari hadis di atas yaitu padanan kata 
dari balaga (menyampaikan) dan lafaz} “… farubba muballigi>n `aw‘a> min sa>mi‘i>n”. 
Konsekuensinya adalah bagian otentik yang berasal dari common link tertua 
terdapat pada perintah atau anjuran meyampaikan sabda Nabi, serta ungkapan yang 
menyatakan bahwa bisa jadi seorang penyampai hadis lebih faqi>h dari yang 
mendengarkan. Sedangkan ungkapan-ungkapan lain dalam masing-masing hadis di 
atas merupakan rekayasa dari periwayat yang ada setelahnya.  
Temuan ini berkesesuaian dengan pernyataan Juynboll bahwa hadis baru mulai 
digalakkan pada masa ta>bi’i>n ke belakang, mengingat ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd 
Alla>h ibn Mas‘u>d merupakan seorang ta>bi’i>n senior. Dengan menggunakan teori 
common link hadis tersebut tidak lagi berstatus mutawa>tir dan otentik dari Nabi, 
melainkan sebuah ungkapan yang disebarkan oleh seorang ta>bi‘i>n senior. Dengan 
menggunakan hadis tersebut, teori beserta temuan-temuan Juynboll tentang asal-
usul dan otentisistas hadis tidak dapat dipatahkan, bahkan terlihat mendukung 
pernyataan-pernyataan Juynboll tentang asal-usul dan otentisitas hadis apabila 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai hadis Nabi yang terdapat dalam kitab-kitab kanonik1 saat ini 
awalnya merupakan riwayat Nabi yang disampaikan kepada sahabat2 ataupun 
kesaksian sahabat terhadap sabda, perbuatan, dan persetujuan Nabi akan suatu 
perkara. Apa yang diterima maupun disaksikan sahabat lalu disampaikan kepada 
ulama generasi setelahnya (ta>bi‘i>n)3, dan begitu seterusnya hingga hadis 
diterima oleh mukharrij.4 Rasulullah SAW bersabda: 
  َةيآ ْوَلَو يِّ نَع اوُغِّ ل َب ... خلا5 
"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat ..."6 
 
                                                             
1 Kanonik secara bahasa berarti sesuai dengan hukum, bersifat kuasa, dan bersifat dasar 
atau baku. Lihat Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 676. Dengan demikian kitab kanonik 
adalah kitab-kitab yang dianggap sebagai kitab suci yang bersifat otoritatif oleh komunitas 
keagamaan tertentu. Dalam kajian orientalis hadis, kanonik digunakan sebagai penyebutan untuk 
kitab hadis yang enam (al-Kutub al-Sittah).  
2Sahabat adalah orang yang pernah bertemu dengan Nabi SAW dalam keadaan beriman 
dan meninggal dalam keadaan beriman pula, baik pertemuannya lama ataupun sebentar. Lihat `Ajja>j 
al-Khat}i>b, Us}hu>l al-H{adi>s, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013), hlm 379.  
3 Ta>bi‘in adalah orang yang pernah bertemu dengan seorang sahabat atau lebih, meski 
tidak pernah bersama. Ibnu Hibban menyaratkan Tamyi>z saat bertemu. `Ajja>j al-Khati>b, Us}hu>l al-
H{adi>s, hlm 379. 
4 Hedhri Nadhiran, Periwayatan Hadis bi al-Ma‘na>, Implikasi dan Penerapannya 
Sebagai Uji Kritik Matan di Era Modern, dalam JIA vol. XIV no. 2 Desember 2013, hlm 188. 
Mukharrij adalah seorang yang mencari dan menyusun kitab hadis. 
5 Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
Yama>mah, tt), no. 3461, bab Ma > Z|ukira ‘an Bani> `Isra>`i>l, hlm. 1033. 





Dalam kitab Fath} al-Ba>ri Syarh al-S{ahi>h al-Bukha>ri, al-‘Asqala>ni> 
mengutip perkataan Al-Mu‘a>fi> al-Nahrawa>ni> bahwa setiap orang yang 
mendengar suatu perkara dari Nabi SAW untuk segera menyampaikannya 
meskipun hanya sedikit, tujuannya agar nukilan beliau dapat segera sampai dan 
tersambung seluruhnya.7 Hal ini sesuai sabda Nabi SAW: 
 ٍع ِّماَس ْن ِّم ُهَل ىَعْوَأ ُهُغُل ْ ب َي ٍغَّل َبُم َّبُر ُهَّنَِّإف ،َبِّئاَغْلا ُد ِّهاَّشلا ِّغِّ ل َب ُيِّل
 8 
“Maka hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, 
karena bisa jadi orang yang hadir menyampaikan kepada orang yang lebih 
paham darinya”.9 
 
Rasulullah juga menjelaskan keutamaan bagi sahabat yang menghafal 
dan menyampaikan sabdanya yaitu: 
"  ٍع ِّماَس ْن ِّم ىَعْوَأ ٍغِّ ل َبُم َّبُر َف َع ِّمَس اَمَك ُهَغَّل َب َف ا ئ ْ يَش اَّن ِّم َع ِّمَس  أَرْما ُهَّللا َرَّضَن"  ٍٍ
10 
“Allah SWT akan memperindah seseorang yang mendengar hadis dari 
kami, lalu dia menyampaikan kepada yang lain sebagaimana ia 
mendengarnya, bisa jadi orang yang menyampaikan lebih faqi>h dari yang 
mendengar”.11 
 
Ketiga hadis di atas mewakili argumentasi ulama bahwa penyebaran 
hadis telah digalakkan sejak masa Nabi SAW. Para ulama juga beranggapan 
bahwa informasi yang riwayatnya bersambung hingga kepada Nabi dapat 
diasumsikan memang benar berasal dari Nabi. Untuk mengetahui otentisitas 
                                                             
7 Ah}mad ibn ‘Ali> bin H{ajar A`bu al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} al-
S{ah{i>h} al-Bukha>ri>, (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379), juz 6, hlm. 498.   
8 Ibnu Ma>jah} al-Qazwaini, Sunan Ibnu Ma>jah, (Beirut: Da>r al-Fikr, tt), no. 233, bab Man 
Balaga ‘Ilma>, hlm. 68. 
9 CD ROM Lidwa Pustaka v. Android.  
10 Muh}ammad ibn ‘Isa> al-Tirmiz|i>, Ja>mi‘ al-Tirmiz|i>, (Beirut: Da>r Ihya>` al-Tura>s| al-‘Arabi>, 
tt), no. 2657, bab Ma> Ja`a fi al-H{adis ‘ala> Tablig al-Sima>‘, hlm. 985. 





sebuah hadis, para ulama melakukan analisis kritis terhadap hadis Nabi 
menggunakan metode kritik isna>d dan matan. Hadis-hadis yang dinyatakan 
berasal dari Nabi kemudian dikodifikasi dan diabadikan dalam beberapa kitab 
seperti yang sampai kepada kita saat ini.12 Mayoritas ulama dan umat Islam 
meyakini bahwa hadis yang telah dikodifikasikan dalam kitab kanonik adalah 
berstatus s}ahi>h} (otentik) dan secara historis berasal dari Nabi.13 Terlebih jika 
hadis tersebut dihimpun dalam kitab S}ah}i>h}ain dan berstatus mutawa>tir,14 maka 
otentisitas hadisnya tidak diragukan lagi.  
Di era belakangan ini, muncul sekelompok ilmuan Barat15 yang 
mengkaji keilmuan timur, khususnya Islam, kita menyebutnya dengan istilah 
orientalis.16 Salah satu objek kajiannya adalah otentisitas dan historisitas hadis 
Nabi SAW. Mereka mengkritik dan meragukan (skeptis) validitas metode kritik 
hadis yang digunakan oleh ulama muslim. Mereka juga mempertanyakan 
otentisitas hadis yang telah dikodifikasikan oleh ulama muh}addis|i>n.17 Sebagai 
                                                             
12 Beberapa kitab hadis yang sampai pada kita diantaranya adalah al-kutub al-tis‘ah 
(S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan al-Nasa>`i, Sunan al-Tirmid|i>, Sunan 
A`bu Da>ud,Sunan al-Da>rimi>, Musnad A`h}mad, dan Muwat}t}a`> Ima>m Ma>lik), S}ah}i>h} Ibnu H{ibba>n, 
Musnad al-Sya>fi‘i>, dan lainnya. 
13 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis 
Nabi, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm. V. 
14 Kitab S}ah}i>h}ain yaitu Kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> karya `Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin 
‘Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m ibn  al-Mugi>rah} ibn Bardizbah} al-Ju‘fi> al-Bukha>ri> dan Kitab S}ah}i>h} Muslim 
karya al-Ima>m `Abu> al-H}usain Muslim ibn al-H}ajjaj al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>.   
15 Diantara para sarjana barat tersebut ialah Goldziher, Schacht, Juynboll, Harald Motzki, 
dan lain sebagainya.  
16 Orientalis adalah orang yang mengkaji dunia ketimuran, yang dalam perkembangannya 
mengalami penyempitan menjadi dunia Islam. Menurut H. Idri dalam buku “Hadis & Orientalis” 
bahwa untuk menentukan seseorang itu orientalis atau bukan terletak pada cara berpikirnya dalam 
mengkaji dunia Timur, akan tetapi terletak pada aspek geografis pengkaji dan kajiannya semata. 
Lihat Idri, Hadis & Orientalis, (Depok: Kencana, 2017), hlm. 2.  
17 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and 





tindak lanjut dari kritiknya, mereka membuat sejumlah teori dan metode baru 
untuk meneliti otentisitas sebuah hadis.  
Salah satu orientalis yang memiliki perhatian besar terhadap kajian 
hadis Nabi yaitu Gautier H. A. Juynboll (lahir di Leiden pada tahun 193518 dan 
meninggal pada 19 Desember 2010 di usianya yang ke-75 tahun).19 Ia 
merupakan seorang ilmuan pengkaji sejarah perkembangan awal hadis yang 
mencurahkan perhatiannya untuk meneliti hadis dari klasik hingga 
kontemporer.20 Dalam penelitiannya, Juynboll meragukan asumsi dasar umat 
Islam mengenai kesejarahan hadis serta metode penelitian yang dipakai oleh 
ulama hadis. Menurutnya kesimpulan yang dihasilkan dengan menggunakan 
metode yang dipakai oleh ulama hadis masih menimbulkan kontroversi dan 
metode tersebut tidak bisa diterapkan pada semua hadis.21 Oleh karenanya 
Juynboll menawarkan beberapa metode yang dianggap sesuai untuk meneliti 
otentisitas sebuah hadis, salah satunya yaitu teori common link dengan metode 
analisis isna>d-nya.   
                                                             
orientalis dipaparkan oleh M.M.Azami -selaku penyanggah atas pendapat mereka- dalam bukunya 
Studies in Early Hadith Literatur. Lihat M.M.Azami, Studies in Early Hadith Literature, terj. Ali 
Musthafa Ya`qub, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 
532-619. Disamping itu masing-masing orientalis juga membuat karya yang berisi pemikiran dan 
kritiknya terhadap studi Islam.     
18 Idri, Hadis & Orientalis, hlm. 197. 
19 Jan Just Witkam, “The Oriental Manuscripts in The Juynboll Family Library in 
Leiden”, dalam Journal of Islamic Manuscripts no 3, tahun 2012 hlm. 20. Penyebutan nama 
“Juynbol” dalam penelitian ini merujuk pada G.H.A. Juynboll. 
20 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis 
Nabi, hlm. 15. 
21 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and 





Teori common link dengan metode analisis isna>d-nya merupakan 
sebuah metode yang dilakukan dengan memberi penanggalan (dating) terhadap 
suatu hadis, dengan tujuan untuk mengetahui secara historis asal-usul atau 
sumber sebuah hadis (source critical method).22 Common link sendiri bisa berarti 
seorang perawi pertama yang bertanggung jawab atas isna>d tunggal yang 
membentang darinya hingga sahabat atau Nabi, sekaligus yang bertanggung 
jawab paling bawah atas menyebarnya sebuah hadis.23 Sebagaimana perkataan 
Juynboll, Ketika sebuah isna>d hadis mulai menyebar (bercabang) untuk pertama 
kalinya, maka di situlah ditemukan common link. Juynboll juga berpendapat 
bahwa semakin banyak garis periwayatan yang bertemu atau meninggalkan 
periwayat tertentu maka semakin besar pula klaim kesejarahan dari jalur 
periwayatan tersebut. 24  
Metode ini berbeda dengan metode kritik konvensional yang dicetuskan 
oleh ulama hadis. Jika metode kritik hadis konvensional hanya berpijak pada 
kualitas periwayat, maka metode common link berpijak pada dua aspek, tidak 
hanya pada kualitas periwayatnya saja, namun juga pada kuantitasnya.25 Salah 
                                                             
22 G.H.A. Juynboll, “Some Isna>d-Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several 
Woman-Demeaning Sayings from Hadith Literature” dalam W.A.L. Stokhof dan N.J.G. Kaptein 
(eds) Beberapa Kajian Indonesia dan Islam (Jakarta: INIS, 1990), hlm. 287, terj. Lilian D. 
Tedjasudhana “Beberapa Metode Analitis Isna>d digambarkan atas Dasar Ungkapan-Ungkapan 
Merendahkan Wanita dalam Sastra Hadis”, hlm. 253. Lihat juga Kamaruddin Amin, Menguji 
Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Penerbitan Hikmah, 2009), hlm. 155.  
23 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence: Tentang Asal Usul 
Hukum Islam dan Masalah Otentisitas Sunnah, terj. Joko Supomo (Yogyakarta: Insan Madani, 
2010), hlm. 261-262. 
24 G.H.A Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadith Science”, dalam 
Islamic Law and Society, vol. 8, no. 3, hlm 306. Lihat juga Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A 
Juynboll, hlm. 3. 
25 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis 





satu kesimpulan yang ditemukan Juynboll dalam penelitiannya terhadap hadis-
hadis yang tersebar dalam kitab-kitab kanonik ialah bahwa meskipun para 
sahabat banyak memperoleh informasi dari Nabi, namun hanya segelintir saja di 
antara mereka yang kemudian mentransmisikan hadis pasca wafatnya Nabi.  Itu 
pun baru terjadi pada dekade akhir abad pertama Hijriah (700-720 M).26 Dengan 
demikian, penelitian dengan menggunakan teori common link seringkali 
menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan teori kritik hadis konvensional 
yang dirumuskan oleh ulama hadis.  
Salah satu implikasi dari penggunaan teori common link adalah 
perbedaan penilaian terhadap otentistas hadis mutawa>tir.27 Melalui teori 
common link, Juynboll mencoba menawarkan gagasan baru tentang kriteria 
kesejarahan sebuah hadis mutawa>tir yaitu sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
beberapa sahabat, yang kemudian dari setiap sahabat itu diriwayatkan pula hadis 
tersebut pada beberapa ta>bi’i>n –setidaknya tiga orang-. Proses periwayatan 
ganda ini berjalan secara kontinu dan terus berkembang pada generasi 
selanjutnya hingga akhir isna>d.28 Pemahaman tersebut berbeda dengan ulama 
                                                             
26 G.H.A Juynboll, Muslim Tradition Studies in Chronology, Provenance and Authorship 
of Early Hadith, hlm. 74. 
27Juynboll mengatakan bahwa ke-mutawa>tir-an sebuah hadis bukanlah jaminan bagi 
kesejarahan penisbatannya kepada Nabi. Lihat G.H.A Juynboll, Muslim Tradition Studies in 
Chronology, Provenance and Authorship of Early Hadith, hlm. 98. Lihat juga Ali Masrur, Teori 
Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi, hlm. 119. 
28 “If every companion in every strand supporting one so-called mutawa>tir tradition is 
found to have an equally appropriate number of successors – at least three – transmitting that 
tradition from him to the next generation, and this multiple transmission is repeated from every 
single Successor to an equally appropriate number of latter transmitter, and this in every subsequent 
tier, or tabaqa, from the beginning of the isna>d strand to the end, then, and indeed only then, could 
muslim tradition literature have boasted of the tawa>tur phenomenon”. Lihat G.H.A Juynboll, “(Re) 
Appraisal of Some Technical Terms in Hadith Science”, hlm 330. Lihat juga Ali Masrur, Teori 





hadis yang mendefinisikan hadis mutawa>tir dengan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh banyak periwayat dalam setiap tingkatannya sekalipun 
berbentuk jalur tunggal. Dalam artikelnya “Re-Appraisal of Some Technical 
Terms in Hadis Science” Juynboll menyebutkan bahwa periwayatan secara 
mutawa>tir lafz}i> tidak ia temui dalam teks-teks hadis. Kendati demikian, Juynboll 
mengakui akan keniscayaan hadis mutawa>tir sebagaimana yang ia gambarkan, 
meskipun hanya sebatas hadis mutawa>tir ma‘nawi> dan dengan jumlah yang 
sangat terbatas. 29     
Dalam penelitian ini penulis akan mengaplikasikan teori common link 
G.H.A. Juynboll untuk menguji otentisitas kesejarahan (asal-usul) sebuah hadis 
mutawa>tir. Adapun hadis yang dipilih untuk memverifikasi teori tersebut adalah 
hadis mutawa>tir tentang “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”. Berikut 
redaksinya: 
 ُتْع ِّمَس :لَاق ،ٍبْرَح ِّنْب ِّكاَم ِّس ْنَع ،ُةَبْعُش َاَنأَب َْنأ ،َدُواَد ُوَبأ اَن َث َّدَح ،َنَلَْيَغ ُنْب ُدوُمْحَم اَن َث َّدَح  َع َدْب
 َِّبأ ْنَع ،ُثِّ دَحُي ٍدوُعْسَم ِّنْب ِّهَّللا ِّدْبَع َنْب ِّنَمْحَّرلا َّيِّبَّنلا ُتْع ِّمَس :َلَاق ،ِّهيصملس و هيلع هللا ل  " :ُلوُق َي
" ٍع ِّماَس ْن ِّم ىَعَْوأ ٍغِّ ل َبُم َّبُر َف َع ِّمَس اَمَك ُهَغَّل َب َف ا ئ ْ يَش اَّن ِّم َع ِّمَس  أَرْما ُهَّللا َرَّضَن
30 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mahmu>d ibn Gaila>n, telah 
menceritakan kepada kami `Abu> Da>ud, telah mengabarkan kepada kami 
Syu‘bah, dari Sima>k ibn Harb, ia berkata: aku telah mendengar dari ‘Abd 
al-Rah}ma>n ibn ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d, ia menceritakan, dari ayahnya, ia 
berkata: Saya mendengar Rasu>lulla>h SAW bersabda: “Allah SWT akan 
memperindah seseorang yang mendengar hadis dari kami, lalu dia 
menghafalnya sehingga dia menyampaikannya kepada yang lainnya, bisa 
                                                             
tentang Teori Hadis Mutawatir”, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, bab V, hlm. 104  
29 G.H.A Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadith Science”, hlm 
344.  
30 Muh}ammad ibn ‘Isa> at-Tirmiz|i>, Ja>mi‘ at-Tirmiz|i>, no. 2657, bab Ma> Ja>`a fi al-H}adi>s| ‘ala> 





jadi orang yang mengusung fiqih menyampaikan kepada orang yang lebih 
faqi>h darinya, dan bisa jadi orang yang mengusung fiqih yang tidak 
termasuk orang yang faqi>h”.31 
Ada beberapa alasan mengapa penulis memilih hadis ini. Pertama, 
Secara konten, hadis di atas mengindikasikan bahwa periwayatan dan 
penyebaran hadis telah digalakkan sejak masa Nabi. Kedua, mayoritas ulama 
sepakat bahwa hadis tersebut merupakan hadis mutawa>tir, dapat dilihat dari 
banyaknya jalur isna>d dan kitab hadis baik pra-kanonik, kanonik, maupun post-
kanonik yang menghimpun hadis tersebut.32 Selain itu, sebagaimana dikutip dari 
`Ima>m al-Muna>wi>, `Abu> al-Qa>sim `Ibnu Mundah menyebutkan dalam kitabnya 
“ Al-Taz|kirah” bahwa hadis ini diriwayatkan dari Nabi SAW oleh dua puluh 
empat sahabat.33 Beberapa ulama juga menilai hadis ini s}ah}i>h}, meskipun 
sebagian juga menilai dengan h}asan ataupun h}asan s}ah}i>h}.34 Dalam penelitian ini 
penulis ingin menguji apakah hadis yang mutawa>tir dan dinilai otentik berasal 
dari Nabi oleh ulama akan bernilai sama jika diteliti menggunakan teori common 
link Juynboll. Ketiga, dari beberapa hadis yang menerangkan tentang 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”, hadis ini memiliki lebih banyak jalur 
                                                             
31 CD ROM Gawamie el-Kalim v. Android 
32Berdasarkan penelusuran penulis menggunakan CD ROM Gawamie el-Kalim, terdapat 
283 jalur isna>d dengan delapan belas syawa>hid yang mendukung periwayatan hadis tersebut dalam 
di kitab-kitab hadis baik pra-kanonik, kanonik, maupun post-kanonik.  
33 Muh}ammad ‘Abd al-Ra>`uf al-Muna>wi>, Faid} al-Qa>dir Syarh} al-Ja>mi‘ al-Sagi>r, (Beirut: 
Da>r al-Ma‘rifah, 1973), jilid 6, hlm. 284. 
34 Perbedaan penilaian tersebut dikarenakan berbeda-bedanya periwayat yang ada dalam 
jalur isna>d masing-masing, serta berbedanya penetapan syarat ke-s}ah}i>h}-an hadis oleh masing-
masing periwayat. Seperti, `Ibnu H{ibba>n, al-H{a>kim, dan Al-A`lbani> menilai hadis diatas s}ah}i>h} 
meskipun al-Tirmiz|i> sendiri menilainya h}asan s}ah}i>h}. Lihat Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Qu>t al-Mugtaz|i> 
‘ala> Ja>mi‘ al-Tirmiz|i>, (Makkah al-Mukarramah: Risa>lah al-Duktu>rah, 1424 H), jilid 2, hlm. 660. 






isna>d yang mendukung35, jika dihimpun akan membentuk suatu bundel isna>d, 
dengan demikian menunjukkan adanya periwayat yang berperan sebagai 
common link. Keempat, bahwa hadis yang akan penulis angkat ini merupakan 
salah satu sumber legitimasi umat Islam untuk dapat mengatakan bahwa 
penyebaran hadis sudah digalakkan sejak masa Nabi dan Sahabat.36 Hal ini 
bertolak belakang dengan pernyataan Juynboll dan beberapa kalangan orientalis 
lainnya bahwa hadis belum banyak disebarkan di masa sahabat, dan baru mulai 
digalakkan pada masa ta>bi’i>n ke belakang.37 Sehingga apabila hadis ini terbukti 
otentik berdasarkan teori yang dibuat oleh Juynboll, tentunya hal ini dapat 
memberikan sumbangsih yang cukup besar terhadap perdebatan dalam ranah 
akademis, terutama jika dikaitkan dengan keraguan para orientalis mengenai 
otentisitas suatu hadis. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pemahaman tentang teori common link G.H.A. Juynboll dan 
implikasinya terhadap otentisitas hadis mutawa>tir? 
                                                             
35 Dalam penelitian ini penulis membatasi kajian hanya kepada hadis-hadis yang 
seringkali dijadikan sumber legitimasi ulama untuk mengatakan bahwa penyebaran hadis telah 
digalakkan pada masa Nabi. Ada tiga hadis yang seringkali penulis temui yaitu, hadis “Nad}d}aralla>h}u 
a`mra>n sami‘a minna> h}adi>|sa>n…” dengan 283 jalur isna>d  pendukung, hadis “Balligu> ‘anni> walau 
a`>yah …” dengan 69 jalur isna>d pendukung, dan hadis “Liyabluga al-Sya>hid al-Ga>`iba …” dengan 
81 jalur isna>d pendukung. Penelusuran hadis diatas menggunakan CD ROM Gawamie el Kali>m. 
36 Ada tiga hadis yang sering dijadikan sumber legitimasi ulama untuk mengatakan bahwa 
penyebaran hadis telah digalakkan pada masa Nabi sebagaimana yang penulis sebutkan pada 
footnote sebelumnya. Dapat dilihat dalam buku-buku ulumul hadis seperti: Buku “Sejarah dan 
Pengantar Ilmu Hadis” karya Hasbi ash-Shiddieqy, lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan 
Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 36. Buku Ulumul Hadis karya 
Abdul Majid Khon, lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 47. Kitab 
Syarh} H}adi>s al-Muqtafa> fi> Mab‘as| al-Nabi> al-Mus}t}afa> karya ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Isma>‘il, lihat 
‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Isma>‘il al-Muqdasi>,  Syarh} H}adi>s al-Muqtafa> fi> Mab‘as| al-Nabi> al-Mus}t}afa>, 
(Syarjah-Emirat: Maktabah al-`Amrin al-‘Alamiyah, 1999), hlm. 101. 
37 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and 





2. Bagaimana aplikasi dari teori common link G.H.A. Juynboll terhadap hadis 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”? 
3. Bagaimana kesejarahan hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” dan 
implikasinya bagi perdebatan akademis tentang otentisitas hadis?    
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pemahaman tentang teori common link G.H.A. Juynboll 
dan implikasinya terhadap otentisitas hadis mutawa>tir. 
2. Untuk mengetahui aplikasi dari teori common link Juynboll terhadap hadis 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”. 
3. Untuk mengetahui kesejarahan hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda 
Nabi” dan implikasinya bagi perdebatan akademis tentang otentisitas 
hadis.   
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih dalam khazanah 
pengetahuan Islam, khususnya: 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi keilmuan 
hadis, khususnya kajian orientalis atas hadis. 
2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjelaskan lebih rinci 
metode atau cara kerja teori common link Juynboll dalam menilai 
historisitas suatu hadis.   
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman komperhensif 
tentang aplikasi teori common link Juynboll terhadap hadis, khususnya 





4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 
perdebatan dalam ranah akademis terkait keraguan para orientalis 
mengenai otentisitas hadis. 
D. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari kesamaan penelitian, maka penulis memeriksa 
kembali pada literatur-literatur yang berkaitan dengan pemikiran dan teori 
common link G.H.A. Juynboll. Setelah melakukan telaah pustaka, terdapat 
beberapa penelitian yang yang membahas pemikiran dan beberapa teori, 
khususnya common link Juynboll. Akan tetapi tidak concern mengkaji 
pengaplikasian teori tersebut terhadap hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda 
Nabi”. Berikut beberapa literatur yang penulis temukan:  
Ali Masrur dalam bukunya yang berjudul “Teori Common Link G.H.A. 
Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi”. Dalam bukunya ini, ia 
mencoba menganalisis salah satu pemikiran Juynboll, yaitu common link. 
Namun ia tidak mengaplikasikan teori tersebut terhadap hadis yang serupa 
dengan penelitian penulis. Dalam aplikasi penelitiannya, ia memverifikasi hadis 
yang pernah diteliti menggunakan teori common link oleh Juynboll dengan 
mengkaji ulang menggunakan teori isnad cum matan yang digagas oleh Harald 
Motzki. 38 
H. Idri dalam bukunya yang berjudul “Hadis & Orientalis Perspektif 
Ulama Hadis dan Para Orientalis tentang Hadis Nabi”. Dalam buku ini ia 
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membahas beberapa tokoh orientalis beserta pemikiran dan teorinya. Salah 
satunya yaitu G.H.A. Juynboll dan teori common linknya. Idri cukup singkat 
memaparkan penjelasan tentang teori common link yang meliputi pengertian 
teori common link, asumsi dasar, formulasi dan cara kerja, dan terakhir ia 
memaparkan kritik terhadap teori common link tersebut.39  
Kamaruddin Amin juga melakukan penelitian yang hampir serupa 
dalam bukunya yang berjudul “Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik 
Hadis”. Bedanya, cakupan penelitian Amin bukan hanya meliputi common link 
Juynboll saja, tetapi juga membahas berbagai metode sarjana muslim (al-`Albani> 
dan al-Saqqaf) dan sarjana barat (common link dan isnad cum matan), sehingga 
lebih luas.40  
Artikel dengan judul “Kritik Terhadap Metode Kajian Sanad G.H.A. 
Juynboll: Tumpuan Terhadap Teori Common Link dan Singgle Strand karya 
Fauzi Dermawan dan Arif Chasanul Muna. Dalam artikel ini Fauzi dan Arif 
mengkaji teori common link dan singgle strand Juynboll kemudian 
mengkritiknya dengan pendekatan ilmu hadis yang telah dikembangkan oleh 
ulama muslim terdahulu (metode konvensional).41 
                                                             
39 Idri, Hadis & Orientalis, (Depok: Kencana, 2017). 
40 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: 
Penerbitan Hikmah, 2009). 
41 Fauzi dermawan dan Alif Chasanul Muna, “Kritik terhadap Metode Kajian Sanad 
G.H.A. Juynboll: Tumpuan Terhadap Teori Common Link dan Singgle Strand”, dalam Kalimah: 





Artikel karya Arif Chasanul Muna dengan judul “Kritik Pandangan 
G.H.A. Juynboll terhadap Ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l”. Dalam artikel ini Arif 
mengkritisi pendapat Juynboll yang mengatakan bahwa metode yang diterapkan 
oleh ahli hadis berrmasalah, khususnya ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l yang merupakan 
aspek terpenting dalam analisis sanad. Dalam artikel ini Arif juga menguji 
tingkat pemahaman juynboll terhadap metode yang digunakan oleh ahli hadis 
dan sejauh mana tingkat akurasi kritikan yang diberikan Juynboll terhadap 
metode ahli hadis.42    
Skripsi “Metode Kritik Hadis G.H.A. Juynboll: Studi Aplikatif 
terhadap Hadis-Hadis Misoginis” karya Ema Marfu’ah, namun skripsi ini sudah 
tidak dapat diakses lagi. 43  
Skripsi Benni Afwadzi dengan judul “Pemikiran G.H.A Juynboll 
Tentang Hadis Mutawa>tir”. Dalam Skripsi ini Benni mengulas pemikiran 
Juynboll tentang hadis mutawa>tir, ia juga mengemukakan seluruh teori Juynboll 
dan mengaplikasikan kedalam sebuah hadis namun tidak ada hadis yang serupa 
dengan yang penulis teliti.44 
Skripsi Imam Sahal Ramdhani dengan Judul “Teori the Spread of Isnad 
(Telaah atas Pemikiran Michael Allan Cook)”. Dalam Skripsi ini Imam Sahal 
                                                             
42Arif Chasanul Muna, “Kritik Pandangan G.H.A. Juynboll terhadap Ilmu al-Jarh} wa al-
Ta‘di>l”, dalam Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam Vol. 14, No. 1, Maret 2016.  
43 Hidayat Nur (ed.), Dinamika Studi al-Qur’an dan Hadis: Antologi Resume Skripsi di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Jur. TH fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007), 
hlm. 436.    
44 Benni Afwadzi, “Pemikiran G.H.A. Juynboll Tentang Hadis Mutawatir:, dalam skripsi 





mengkritik teori common link Juynboll menggunakan teori the spread of isnad 
Michael Allan Cook.45 
Skripsi “Hadis Menurut Kassim Ahmad dan G.H.A. Juynboll” karya 
Badriyah Binti Haji Mat. Dalam skripsi ini Badriyah mengkomparasikan 
pemikiran Kassim Ahmad dengan Juynboll tentang hadis, tidak hanya itu ia juga 
membahas akar-akar pemikiran kedua tokoh, dan mencari implikasi dari 
pemikiran kedua tokoh tersebut. 46 
Artikel dengan judul “The Oriental Manuscripts in the Juynboll Family 
Library in Leiden” karya Jan Just Witkam dalam Journal of Islamic Manuscripts 
3 (2012). Dalam artikel ini Witkam membahas tentang koleksi manuskrip di 
perpustakaan peninggalan keluarga Juynboll di Leiden yang sebagian koleksinya 
saat ini dimasukkan ke dalam koleksi perpustakaan Universitas Leiden 
Belanda.47    
Dari beberapa literatur yang telah disebutkan, penulis tidak melihat 
adanya literatur yang sama dengan penelitian yang penulis buat. Penelitian yang 
penulis buat adalah “Aplikasi Teori Common Link Juynboll terhadap hadis 
tentang “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”. Dalam penelitian ini akan 
mengungkap bagaimana validitas hadis tentang “Keutamaan Menyampaikan 
Sabda Nabi” jika diteliti menggunakan teori common link Juynboll, apakah hadis 
                                                             
45 Imam Sahal Ramdhani, “Teori the Spread of Isna>d (Telaah atas Pemikiran Michael 
Allan Cook”, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2012. 
46 Badriyah Binti Haji Mat, “Hadis Menurut Kassim Ahmad dan G.H.A. Juynboll”, dalam 
skripsi fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. 
47Jan Just Witkam, “The Oriental Manuscripts in the Juynboll Family Library in Leiden”, 





yang mutawa>tir dan dinilai s}ah}i>h} oleh ulama akan bernilai sama jika diteliti 
menggunakan teori common link Juynboll atau berbanding terbalik. 
E. Kerangka Konsep 
Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT ditugaskan untuk 
menyampaikan dan mengajarkan risa>lah Islam kepada umatnya. Sebagai sumber 
hadis, beliau juga menjadi figur sentral yang mendapat perhatian para sahabat. 
Segala aktivitasnya seperti perkataan, perbuatan, dan keputusan Nabi diingat dan 
disampaikan kepada para sahabat, kemudian mereka juga menyampaikan 
kembali kepada sahabat lain yang tidak menyaksikannya. Karena, tidak semua 
sahabat dapat hadir di majelis Nabi dan menemani beliau. Majelis-majelis Nabi 
tidak hanya dihadiri oleh kaum lelaki saja, banyak juga kaum perempuan yang 
datang ke masjid atau pertemuan-pertemuan umum untuk mendengar sabda 
Nabi.48 Bagi mereka yang hadir dan mendapat hadis dari Nabi berkewajiban 
menyampaikan apa yang dilihat dan didengar dari beliau. Allah SWT 
menjanjikan kebahagiaan bagi yang menghafal dan menyampaikan sabdanya. 
Sebagaimana hadis riwayat al-Tirmiz|i> yaitu: 
 ُتْع ِّمَس :لَاق ،ٍبْرَح ِّنْب ِّكاَم ِّس ْنَع ،ُةَبْعُش َاَنأَب َْنأ ،َدُواَد ُوَبأ اَن َث َّدَح ،َنَلَْيَغ ُنْب ُدوُمْحَم اَن َث َّدَح  َع َدْب
 َّيِّبَّنلا ُتْع ِّمَس :َلَاق ،ِّهيَِّبأ ْنَع ،ُثِّ دَحُي ٍدوُعْسَم ِّنْب ِّهَّللا ِّدْبَع َنْب ِّنَمْحَّرلاصملس و هيلع هللا ل  وُق َي " :ُل
" ٍع ِّماَس ْن ِّم ىَعَْوأ ٍغِّ ل َبُم َّبُر َف َع ِّمَس اَمَك ُهَغَّل َب َف ا ئ ْ يَش اَّن ِّم َع ِّمَس  أَرْما ُهَّللا َرَّضَن
49 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mahmu>d ibn Gaila>n, telah 
menceritakan kepada kami `Abu> Da>ud, telah mengabarkan kepada kami 
Syu‘bah, dari Sima>k ibn Harb, ia berkata: aku telah mendengar dari ‘Abd 
al-Rah}ma>n ibn ‘Abd `Alla >h ibn Mas‘u>d, ia menceritakan, dari ayahnya, ia 
                                                             
48 M. Hasbi Ash-shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 37. 
49 Muh}ammad ibn ‘Isa> al-Tirmiz|i>, Ja>mi‘ al-Tirmiz|I, no. 2657, bab Ma> Ja>`a fi> al-H}adi>s ‘ala> 





berkata: Saya mendengar Rasu>lulla>h SAW bersabda: “Allah SWT akan 
memperindah seseorang yang mendengar hadis dari kami, lalu dia 
menghafalnya sehingga dia menyampaikannya kepada yang lainnya, bisa 
jadi orang yang mengusung fiqih menyampaikan kepada orang yang lebih 
faqi>h darinya, dan bisa jadi orang yang mengusung fiqih yang tidak 
termasuk orang yang faqi>h”.50 
 
Hadis di atas tergolong hadis mutawa>tir, dapat dilihat dari banyaknya 
jalur isna>d dan kitab hadis baik pra-kanonik, kanonik, maupun post-kanonik 
yang menghimpun hadis tersebut.51 Selain itu, sebagaimana dikutip dari `Ima>m 
al-Muna>wi>, `Abu> al-Qa>sim `Ibnu Mundah menyebutkan dalam kitabnya “ Al-
Taz|kirah” bahwa hadis ini diriwayatkan dari Nabi SAW oleh dua puluh empat 
sahabat.52  
Dalam kitab Irsya>d al-Sya>ri> disebutkan bahwanya menurut `Abu> Sa‘i>d 
al-Khudri>, Nabi SAW menyampaikan hadis tersebut dalam khutbahnya saat haji 
wada‘.53 Hadits ini menunjukkan sebuah doa dari Rasulullah SAW bahwa akan 
mendapatkan nad}rah bagi mereka yang menjaga hadis (baik dengan menghafal 
atau menulisnya) dan menyampaikannya sebagaimana yang telah dia ketahui. 
Dalam kamus Lisa>n al-‘Ara>b, kata nad}d}ara semakna dengan al-nad}rah yang 
berarti kenikmatan, kekayaan, dan kehidupan. Ibnu Manz}u>r juga berpendapat 
bahwa nad}d}ara dapat diartikan dengan kebaikan dan kemuliaan. Kata nad}d}ara 
                                                             
50 CD ROM Gawamie el-Kalim v. Android 
51Berdasarkan penelusuran penulis menggunakan CD ROM Gawamie el-Kalim, terdapat 
283 jalur isna>d dengan delapan belas syawa>hid yang mendukung periwayatan hadis tersebut dalam 
di kitab-kitab hadis baik pra-kanonik, kanonik, maupun post-kanonik.  
52 Muh}ammad ‘Abd al-Ra>`uf al-Muna>wi>, Faid} al-Qa>dir Syarh} al-Ja>mi‘ al-Sagi>r, jilid 6, 
hlm. 284. 
53 `Ah}mad ibn Muh}ammad al-Qast}ala>ni> al-Qutaibi> al-Mis}ri>, `Irsya>d al-Sya>ri> li Syarh}i al-





apabila diikuti dengan lafadz `Alla>h bermakna h}assana yaitu Allah akan 
menjadikan kehidupan seseorang lebih baik.54 Sedangkan makna dari al-nad}rah 
adalah keindahan dan cemerlang. Maksudnya adalah Allah akan melimpahkan 
kebahagiaan dan kesenangan di dunia khusus kepadanya,  serta akan 
memberikan kenikmatan di akhirat, sehingga akan tampak pada dirinya 
indahnya nikmat dan kemudahan hidup55. Al-Qa>ri> mengatakan bahwa sebagian 
ulama menganggap redaksi hadits itu sebagai bentuk kabar, Allah 
menjadikannya sebagai orang yang mendapatkan keindahan, dan sebagian yang 
menyatakan sebagai bentuk doa agar mendapatkan keindahan, namun bentuk 
kabar lebih utama dari pada sebagai bentuk doa.56 
Secara konten hadis diatas menyiratkan anjuran menyampaikan sabda 
Nabi dan adanya reward bagi yang melaksanakannya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penyebaran hadis (sabda Nabi) telah dilakukan pada masa beliau hidup. 
Pada masanya, Rasulullah SAW menjadi narasumber serta tumpuan pertanyaan 
ketika para sahabat ketika mereka menghadapi suatu masalah. Beliau seringkali 
mengadakan pertemuan-pertemuan majlis ilmu dengan para sahabat, selain itu 
ada pula waktu khusus untuk memberikan pengajaran kepada para wanita 
dibantu oleh para istri beliau. Karenanya banyak sahabat perempuan pada masa 
                                                             
54 Jamal al-di>n ibn Manz}ur al-`Ans}ari>, Lisa>n al-‘Ara>b, (Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), jilid 
5, hlm. 212. 
55 Al-Suyu>t}i>, dkk, Syarh} Sunan Ibnu Ma}jah, (ttp: tp, tt), hlm. 4. Kitab ini merupakan 
kumpulan dari tiga kitab syarh} Sunan Ibnu Ma>jah yaitu Kitab Mis}bah} al-Zuja>jah karya Al-Suyu>t}i>, 
Kitab `Inja>h al-H}ajah karya Muh}ammad ‘Abd al-Gani> al-Majdi> al-H}anafi>, dan Kitab Ma> Yaliqu min 
Ha>l al-Lugah wa Syarh} al-Musykila>t karya Fakhri H}asan ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-H}anafi>.  
56 `Abu al-H}asan Nu>r al-di>n al-Mulla al-H}ira>wi al-Qa>ri>, Mirqah al-Mafa>tih} Syarh} 





Nabi yang juga ikut andil dalam penyebaran hadis. Tidak hanya itu, Nabi juga 
mengutus beberapa sahabat yang menjadi muridnya untuk mengajarkan ilmu 
yang telah didapat ke berbagai pelosok tanah Arab.57 
 Berikut beberapa proses berkaitan dengan terbentuknya sebuah hadis. 
Pertama, peristiwa yang terjadi pada Nabi sendiri kemudian beliau menjelaskan 
hukumnya kepada para sahabat, sahabat tersebut juga menyampaikan kepada 
sahabat yang lain. Seperti dicontohkan Hasbi ash-Shiddieqy, saat Nabi 
menjumpai seorang pedagang yang menjual makanan dalam karung dalam 
keadaan basah basah, dengan tujuan agar ketika ditimbang menjadi lebih berat. 
Kemudian beliau bersabda “Tidak tergolong ummatku (yang mendapat 
petunjuk) manusia yang menipu” (H.R. Ahmad). Kedua, peristiwa yang terjadi 
pada sahabat atau kaum muslimin, dan mereka bertanya hukum serta solusinya 
kepada Nabi. Ketiga, segala amal perbuatan dan tindakan Nabi dalam 
melaksanakan syari‘at Islam, baik menyangkut ibadah ataupun akhlak yang 
disaksikan para sahabat kemudian mereka menyampaikan kepada sahabat lain 
ataupun kepada para ta>bi‘i>n.58  
Umumnya periwayatan hadis pada masa Nabi dilakukan secara lisan 
dengan cara diingat dan dihafal, karena pada saat itu al-Qur`an masih turun 
kepada Nabi. Meskipun tradisi tulis menulis di Jazirah Arab sudah ada sejak 
masa Jahiliyah (pra-Islam), akan tetapi mereka jarang melakukannya karena 
tidak terlalu memerlukan hal tersebut. Bahkan pada awal berkembangnya agama 
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Islam, banyak para sahabat yang sudah bisa menulis. Azami menyebutkan 
sebanyak 17 orang dari suku Quraisy yang pandai dalam hal tulis menulis.59 
Sebagian sahabat ada yang melakukan penulisan hadis namun hanya untuk 
koleksi pribadi. Ada beberapa hadis yang berisi tentang larangan menulis hadis, 
menurut ulama larangan ini disebabkan kehawatiran Nabi akan tercampurnya al-
Qur`an dengan hadis.60 Akan tetapi, tak jarang juga ditemukan hadis yang 
memperbolehkan penulisan hadis.61 Dalam mengkompromikan dua hadis yang 
tampak berbeda tersebut, para ulama berbeda pendapat. Ada yang berpenapat 
bahwa yang melarang penulisan hadis di-nasakh oleh hadis yang 
membolehkannya. Sebagian lagi berpendapat bahwa larangan penulisan hadis 
                                                             
59 M.M. Azami, Studies in Early Hadisth Literature, terj. Ali Mustafa Ya`qub, Hadis 
Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, hlm. 75 dan 79. 
60 Salah satu contoh hadis tentang larangan menulis hadis yaitu sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim  ْنَع ،ٍراَسَي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ،َمَلْسَأ ِنْب ِدَْيز ْنَع ،ٌما َّمَه اَن َث َّدَح ، ُّيِدْزَْلْا ٍدِلاَخ ُنْب ُبا َّدَه اَن َث َّدَح  ٍديِعَس يَِبأ
 ْدُخْلا ُهُحْمَيْل َف ،ِنآْرُقْلا َر ْ يَغ يِّنَع َبَتَك ْنَمَو ،يِّنَع اوُب ُتْكَت َلَ " :َلَاق ِهَّللا َلوُسَر ّنَأ ، ِّيِر  Artinya: Dari Hadda>b Ibn Kha>lid al-`Azdi> 
dari Hamma>m dari Zaid Ibn `Asla>m dari ‘At}a>` Ibn Yasa>r dari A`bi> Sa‘i>d al-Khudri> bahwa Rasu>lulla>h 
SAW bersabda: “Janganlah engkau tulis daripadaku, barang siapa menulis daripadaku selain al-
Qur`an, maka hapuslah”. Lihat Muslim Ibn al-H}ajja>j, S}ah}i>h} Muslim,(Beirut: Da>r I`hya` al-Tura>s| al-
‘Arabi>, tt),no. 3014, hlm. 2017. 
Salah satu contoh hadis tentang kebolehan menulis hadis yaitu sebagaimana riwayat  61
`Abu> Da>ud  
،ِسَنْخَْلْا ِنْب ِهَّللا ِدْي َبُع ْنَع ،ىَيْحَي اَن َث َّدَح :َلََاق ،َةَب ْ يَش يِبَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ،ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح ا ِنَع ِدْبَع ِنْب ِدِيلَوْل َفُسُوي ْنَع ،ٍثيِغُم يَِبأ ِنْب ِهَّللا
 ُدِيُرأ ِهَّللا ِلوُسَر ْنِم ُهُعَمْسَأ ٍءْيَش َّلُك ُبُتْكَأ ُتْنُك " :َلَاق ،وٍرْمَع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ،َكَهاَم ِنْب  ُق يِنْتَه َن َف ،ُهَظْفِح ُهُعَمْسَت ٍءْيَش َّلُك ُبُتْكََتأ :اُولَاقَو ، ٌ ْيَر
ا ُلوُسَرَو ْوََأف ِهَّللا ِلوُسَرِل َكِلَذ ُتْرََكذَف ،ِباَتِكْلا ِنَع ُتْكَسْمََأف ،؟اَضِّرلاَو ِبَضَغْلا يِف ُمَّلَكَت َي ٌرَشَب ِهَّلل ِب َأَم يِسْف ََ يِذَّلاَو َف ،ْبُتْكا :َلاَق َف ،ِهيِف ىَلِِ ِهِعُب ْْ ُأ
" ٌّقَح َّلَِِ ُهْنِم ُجُرْخَي اَم ،ِهِدَِيب 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musadda>d dan `Abu> Bakar bin A`bu> Syaibah 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Yah}ya> dari 'Ubaid A`lla>h bin al-A`khna<s dari al-
Wa>lid bin ‘Abd A`lla>h bin A`bu> Mugis| dari Yusu>f bin Ma>hik dari ‘Abd A`lla>h bin 'Amru ia berkata, 
"Aku menulis segala sesuatu yang aku dengar dari Rasu>lulla>h SAW, agar aku bisa menghafalnya. 
Kemudian orang-orang Quraisy melarangku dan mereka berkata, 'Apakah engkau akan menulis 
segala sesuatu yang engkau dengar, sementara Rasulullah adalah seorang manusia yang berbicara 
dalam keadaan marah dan senang? 'Aku pun tidak menulis lagi, kemudian hal itu aku ceritakan 
kepada Rasulullah. Beliau lalu berisyarat dengan meletakkan jarinya pada mulut, lalu bersabda: 
"Tulislah, demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, tidaklah keluar darinya (mulut) kecuali kebenaran." 
Lihat `Abu> Da>ud al-Sijistani>, Sunan A`bu> Da>ud, (Suriah: Da>r al-Fikr, tt), bab Fi> Kita>b al-‘Ilm, no. 





bagi orang yang kuat hafalannya dan kebolehan penulisan hadis bagi yg lemah 
hafalannya. Ada pula yang berpendapat bahwa larang tersebut bagi orang yang 
kurang pandai menulis dan kebolehan untuk sahabat yang tulisannya bagus 
karena tidak dikhawatirkan akan bercampur dengan al-Qur`an.62 Dari pendapat-
pendapat di atas pada intinya hadis larangan dan kebolehan menulis hadis 
memiliki satu misi yaitu menjaga kemurnian al-Qur`an.  
Setelah Rasulullah wafat, para sahabat mulai menyebar ke berbagai 
kota untuk menyebarkan hadis. Periwayatan hadis di permulaan masa sahabat 
masih sangat sedikit, hadis hanya diriwayatkan untuk yang membutuhkan saja. 
Periwayatan hadis semakin berkembang pesat pada masa pemerintahan khalifah 
‘Us|ma>n Ibn ‘Affa>n dan ‘Ali> Ibn A`bi> T}a>lib.63   
Perkembangan Penggunaan Isna>d 
Penggunaan isna>d sebenarnya sudah dilakukan sejak masa Nabi SAW 
namun dalam bentuk yang sederhana. Pada saat sahabat menuturkan hal-hal 
yang didengar atau dilihat dari sosok Nabi, mereka selalu menisbatkannya 
kepada Nabi. Bahkan Nabi sendiri terkadang menyebutkan bahwa sumber 
sabdanya adalah Jibril A.S., dan para sahabat juga menuturkan sumber-sumber 
berita yang diterimanya baik berasal dari Nabi ataupun dari sahabat yang lain. 
Apabila yang meriwayatkan hadis itu tidak melihat dan mendengar secara 
langsung dari Nabi, maka dengan sendirinya ia akan menyebut sumber-sumber 
                                                             
62 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, hlm. 50-51. 





hadis tersebut dari siapa dan di mana.64 Pada masa Nabi dan sahabat isna>d masih 
sangat sederhana, karena dekatnya rentang waktu dengan Nabi. Semakin jauh 
rentang zaman dengan masa Nabi, isna>d hadis semakin berkembang.  
Kodifikasi Hadis 
Pada abad pertama hijriyah transmisi hadis hanya dilakukan dari mulut 
ke mulut. Sekalipun ada sebagian sahabat yang menulisnya, namun itu hanya 
untuk koleksi pribadi saja. Bahkan pada masa khalifah umar sebagian telah di 
bakar karena khawatir akan campur aduk dengan al-Qur`an. Selain itu kekuatan 
hafalan para sahabat dan ta>bi‘i>n pada masa itu terkenal kuat. Barulah pada masa 
khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z tahun 99 H hadis mulai dibukukan. Ulama 
yang mulai membukukan hadis atas perintah khalifah yaitu `Abu> Bakar 
Muh}ammad Ibn Syiha>b Al-Zuhri>.65 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian guna 
memandu peneliti tentang urutan bagaimana penelitian akan dilakukan, yaitu 
dengan alat apa dan prosedur yang bagaimana suatu penelitian dilakukan.66 
Fokus penelitian ini adalah pada pengaplikasian teori common link Juynboll 
terhadap hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” dan implikasinya 
terhadap perdebatan akademis tentang otentisitas hadis. 
                                                             
64 M.M. Azami, Studies in Early Hadisth Literature, terj. Ali Mustafa Ya`qub, Hadis 
Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, hlm. 531. 
65 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, hlm. 52-53. 
66 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 





1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan tergolong jenis 
penelitian pustaka (library research) yaitu mengumpulkan data dari berbagai 
buku, skripsi, jurnal, kamus, dan artikel yang pembahasannya berkaitan 
dengan karya ilmiah ini. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok: 
Pertama, Sumber primer yang meliputi karya-karya Juynboll yang 
berkenaan dengan teori common link dan analisis isnad-nya yaitu: Buku 
Muslim Tradition; Studies in Chronology, Provenance, and Authorship of 
Early Hadith (buku ini penulis gunakan sebagai rujukan pembahasan atas 
pemikiran G.H.A. Juynboll tentang otentisitas, asal-usul, dan perkembangan 
hadis, serta pemikiran G.H.A. Juynboll tentang hadis mutawa>tir), artikel 
G.H.A Juynboll dengan judul “Some Isna>d-Analytical Methods Illustrated on 
The Basis of Several Woman-Demeaning Sayings from Hadith Literature” 
(artikel ini penulis gunakan sebagai rujukan pembahasan tentang langkah-
langkah dan cara kerja teori common link dan metode analisis isna>d-nya 
sebagai acuan atas penelitian yang akan penulis lakukan), dan artikel dengan 
judul “Re-Appraisal of Some Technical Terms in Hadith Science” (artikel ini 
penulis gunakan sebagai rujukan untuk memahami definisi teori common link 
dan istilah-istilah yang terkait dengan common link). Selain itu penulis juga 
menggunakan kitab-kitab hadis seperti al-Kutub al-Sittah (kitab kanonik) 





Al-Darimi>, S{ah}i>h} ibn H{ibba>n, Musnad Al-Sya >fi‘i> dan lainnya, untuk mencari 
hadis-hadis tentang “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” yang 
didapatkan dari CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah dan CD ROM Gawamie 
el-Kalim.   
Kedua, kepustakaan sekunder ini meliputi buku ataupun artikel 
karya G.H.A. Juynboll lainnya yang berkaitan dengan hadis seperti buku 
Kontroversi Hadis di Mesir, buku Encyclopedia of Canonical Hadith, artikel 
“The date of the Great Fitna”, artikel “Nafi` the mawl of Ibnu Umar and his 
Position in Hadith Literature”, dan lainnya, serta buku-buku atau sumber lain 
yang membahas tentang pemikiran dan teori Common Link G.H.A. Juynboll 
seperti buku karya Ali Masrur dengan judul Teori Common Link Juynboll: 
Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi, buku Menguji Kembali Metode 
Kritik Hadis karya Kamaruddin Amin, buku Hadis dan Orientalis karya Idri, 
artikel “The Oriental Manuscripts in The Juynboll Family Library in Leiden” 
karya Jan Just Witkam, artikel “Gautier Juynboll Memories from a Spanish 
Colleague and Friend” karya Maribel Fierro, artikel “Kritik Pandangan 
G.H.A. Juynboll terhadap Ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l” karya Arif Chasanul 
Muna, skripsi karya Benny Afwadzi dengan judul “Pemikiran G.H.A. 
Juynboll tentang Teori Hadis Mutawa>tir”, dan lain sebagainya.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Terkait dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 
penulis akan mendokumentasikan berbagai sumber data terlebih dahulu, baik 





penulis mengklasifikasikannya sesuai dengan sub pembahasan masing-
masing. Kemudian masing-masing sub pembahasan yang diperlukan akan 
dilakukan analisis. 
4. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-
analitis, yaitu mendeskripsikan latar belakang kehidupan dan pemikiran hadis 
Juynboll terkait teori common link juga implikasinya terhadap hadis 
mutawa>tir, serta mendeskripsikan secara rinci jalur isna>d hadis tentang 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” yang terdapat dalam kitab-kitab 
hadis beserta perawi dan keterangannya. Kemudian mengaplikasikan teori 
common link dengan analisis isna>d G.H.A. Juynboll terhadap hadis tentang 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” serta menganalisis kesejarahan dan 
implikasinya terhadap perdebatan akademis tentang otentisitas hadis. Adapun 
pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis. Pendekatan ini 
digunakan untuk untuk melacak latar belakang para perawi dalam analisis 
isna>d dan juga analisis matan hadis, sehingga dapat menyimpulkan asal-usul 
hadis tersebut.  
Secara garis besar, langkah-langkah yang akan penulis lakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Isna>d 
1) Menentukan hadis yang akan diteliti. 
2) Menelusuri hadis yang sama dalam berbagai koleksi hadis.  





4) Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isna>d dalam satu bundel 
isna>d. 
5) Mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung jawab atas 
penyebaran hadis 
2. Analisis Matan 
1) Mencari matan yang sejalan 
2) Mengidentifikasi common link yang terdapat pada matan yang sejalan  
3) Menentukan common link yang tertua 
4) Menentukan bagian teks yang sama dalam semua hadis yang sejalan.67   
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab pembahasan. Adapun 
sistematikanya adalah sebagai berikut:  
Bab pertama berkenaan dengan pendahuluan yang mendeskripsikan 
secara utuh seputar penelitian ini. Pendahuluan ini sendiri terdiri atas beberapa 
sub bab yaitu, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka konsep, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang biografi dan pemikiran Juynboll tentang 
otentisitas dan asal usul hadis Nabi serta responnya, pemaparan tentang teori 
                                                             
67 Langkah-langkah dari teori common link dan analisis isnad dirangkum dari artikel 
G.H.A. Juynboll yaitu “Some Isna>d-Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several Woman-
Demeaning Sayings from Hadith Literature” dalam W.A.L. Stokhof dan N.J.G. Kaptein (eds) 
Beberapa Kajian Indonesia dan Islam (Jakarta: INIS, 1990), hlm. 287-318, terj. Lilian D. 
Tedjasudhana “Beberapa Metode Analitis Isna>d digambarkan atas Dasar Ungkapan-Ungkapan 
Merendahkan Wanita dalam Sastra Hadis”, hlm. 253-286. Lihat Juga Ali Masrur, Teori Common 





common link beserta formulasi dan langkah-langkah pengaplikasiannya, serta 
implikasi teori common link terhadap otentisitas hadis mutawatir.  
Bab ketiga berisi tentang analisis isna>d hadis “Keutamaan 
Menyampaikan Sabda Nabi” menggunakan teori common link G.H.A. Juynboll. 
Sebelumnya penulis akan melakukan penelusuran hadis yang sama tentang 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”, menyusun dan merekonstruksi 
seluruh jalur isna>d dalam satu isna>d bundle (pohon sanad), mendeteksi common 
link (periwayat yang dinilai paling bertanggung jawab atas penyebaran hadis). 
Selanjutnya dengan memperhatikan langkah-langkah pengaplikasian teori 
common link sebagaimana tertera pada bab II, akan dilanjutkan dengan 
pengaplikasian pada analisis isna>d. 
Bab keempat yaitu pembahasan terkait analisis matan dan dilanjutkan 
dengan komparasi hasil analisis isna>d dan matan dengan disertai analisis 
implikasinya terhadap perdebatan akademik tentang otentisitas hadis.  
Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari seluruh 














Berdasarkan persoalan yang dicantumkan dalam rumusan masalah dan 
setelah melalui penelitian secara mendalam dalam skripsi ini, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
 Pertama, Teori common link dengan metode analisis isna>d-nya 
merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan memberi penanggalan 
(dating) terhadap suatu hadis, dengan tujuan untuk mengetahui secara historis 
asal-usul atau sumber sebuah hadis (source critical method). Common link 
sendiri bisa berarti seorang perawi pertama yang bertanggung jawab atas isna>d 
tunggal yang membentang darinya hingga sahabat atau Nabi, sekaligus yang 
bertanggung jawab paling bawah atas menyebarnya sebuah hadis.  
Salah satu implikasi dari penggunaan teori common link adalah 
perbedaan penilaian terhadap otentistas hadis mutawa>tir. Juynboll 
berkesimpulan bahwa ke-mutawa>tir-an sebuah hadis bukanlah jaminan hadis 
tersebut otentik dari Nabi. Pada penelitiannya menggunakan teori common link, 
ia menyatakan bahwa dalam literatur hadis tidak akan mungkin ditemukan hadis 
mutawa>tir lafz}i>. Sedangkan untuk mutawa>tir ma’nawi > hanya terjadi pada 
sejumlah hadis tertentu. Artinya, dalam penelitian terakhir Juynboll secara 
umum meniscayakan kemungkinan adanya hadis mutawa>tir, namun ia tidak 
meyakini historisitas hadis tersebut seluruhnya bersumber dari Nabi. Dalam 





menggunakan teori common link. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ke-
mutawa>tir-an, asal-usul, serta otentisistas hadis tersebut. 
Kedua, Penelitian menggunakan teori common link mencakup dua 
langkah yaitu analisis isna>d dan matan. Langkah-langkah yang dilakukan pada 
analisis isna>d yaitu, menentukan hadis yang akan diteliti, menelusuri hadis 
dalam berbagai koleksi hadis, menghimpun seluruh isna>d hadis, menyusun dan 
merekonstruksi seluruh jalur isna>d dalam satu bundel isna>d, serta mendeteksi 
common link. Pada analisis matan penulis mencari matan yang sejalan, 
mengidentifikasi common link yang terdapat pada matan yang sejalan, 
menentukan common link yang tertua, serta menentukan bagian teks yang sama 
dalam semua hadis yang sejalan. Hanya bagian teks yang sama tersebut yang 
dianggap otentik. 
Hadis yang diteliti pada analisis isna>d yaitu hadis “nad}d}ara alla>hu 
a`mra>n sami‘a minna> hadi>s|a>n…”. Dalam penelitian isna>d, penulis menemukan 
seorang common link dari periwayatan hadis tersebut yaitu ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 
‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d. Ia merupakan seorang ta>bi‘i>n senior dari Kufah yang 
wafat pada tahun 79 H. Untuk mengetahui the real common link dari hadis 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” Penulis mengkomparasikannya 
dengan analisis matan. Dalam penelitian matan, penulis menambahkan matan 
yang sejalan yaitu hadis “balligu> ‘anni> walau> a`>yah…” dan hadis “Liyablug al-
Sya>hidu…”. Common link atas hadis “balligu> ‘anni> walau> a`>yah…”  yaitu ‘Abd 
al-Rah}ma>n ibn ‘Amr al-`Auza>‘i.> Ia termasuk atba >‘ al-ta>bi‘i>n senior dari Syam 





link dari hadis “Liyablug al-Sya>hidu…” yaitu Muh}ammad ibn Siri>n. Ia 
merupakan seorang ahli hadis dari Bas}rah yang tergolong tingkatan ta>bi‘i>n 
pertengahan. `Ibnu Siri>n lahir pada tahun 33 H dan wafat pada tahun 110 H. 
Dengan demikian, common link tertua (the real common link) dari hadis 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”  adalah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd 
Alla>h ibn Mas‘u>d (w. 79 H). 
Ketiga, Atas dasar penjelasan pada poin sebelumnya, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis di atas mulai menyebar di Kufah pada masa ‘Abd 
al-Rah}ma>n ibn ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d yang hidup dari kuartal kedua hingga 
kuartal terakhir abad ke-1 H, sebelum beliau wafat pada tahun 73 H.  Seiring 
berjalannya waktu, ungkapan tersebut diulangi dan diriwayatkan kembali oleh 
periwayat lainnya bahkan bisa jadi dimasukkan dalam konteks yang baru.  
Penulis menemukan ciri yang menonjol secara tekstual dari hadis 
“Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi” yaitu padanan kata dari balaga 
(menyampaikan) dan lafaz} “farubba muballigin `aw‘a> min sa>mi‘i>n”. 
Konsekuensi dari aspek tekstual tersebut bahwa bagian otentik yang berasal dari 
common link tertua terdapat pada perintah atau anjuran meyampaikan sabda 
Nabi, serta ungkapan yang menyatakan bahwa bisa jadi seorang penyampai 
hadis lebih faqi>h dari yang mendengarkan. Sedangkan ungkapan-ungkapan lain 
dalam masing-masing hadis diatas merupakan rekayasa dari periwayat yang ada 
setelahnya.   
Temuan ini berkesesuaian dengan pernyataan Juynboll bahwa hadis 





Rah}ma>n ibn ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d merupakan seorang ta>bi’i>n senior. Dengan 
menggunakan teori common link hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda 
Nabi” tidak lagi berstatus mutawa>tir dan otentik dari Nabi, melainkan sebuah 
ungkapan yang disebarkan oleh seorang ta>bi‘i>n senior yaitu ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 
‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d. Dengan menggunakan hadis tersebut, teori beserta 
temuan-temuan Juynboll tentang asal-usul dan otentisistas hadis tidak dapat 
dipatahkan. Hasil penelitian atas hadis tersebut terlihat mendukung pernyataan-
pernyataan Juynboll tentang asal-usul dan otentisitas hadis apabila diteliti 
menggunakan teori common link dan analisis isna>d-nya. 
 
B. Saran-Saran 
Sebagai upaya pengembangan penelitian selanjutnya, penulis 
memberikan beberapa saran-saran sebagai berikut: 
Pertama, sebagai akademisi kita tidak harus bersikap antipati pada 
salah satu pemikiran (barat dan timur). Sebab penelitian apapun pasti didasari 
atas kajian-kajian ilmiah yang terukur, dan juga memiliki kelemahan dan 
kelebihan masing-masing. Bisa jadi pertanyaan yang tidak ditemukan 
jawabannya di timur ternyata dapat dilacak di dunia barat. Terlepas dari hasilnya 
yang memang berlainan dengan yang didapatkan di timur serta adanya 
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya, hal tersebut merupakan konsekuensi 






Kedua, hasil dari penelitian ini tidak bersifat pasti, karena masih ada 
kekurangan-kerungan dalam hal sumber dan pengetahuan penulis. Oleh karena 
itu, penelitian ini bisa dikembangkan kembali apabila ditemukan temuan baru 
tentang fakta-fakta hadis ini. Penulis menerima segala bentuk kritik dan saran 
guna perbaikan skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini bisa 
mendatangkan manfaat dan kontribusi akademik bagi penulis maupun pembaca 
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PETA PEMIKIRAN  
JOSEPH SCHACHT DAN G.H.A. JUYNBOLL DALAM STUDI HADIS 
 
JOSEPH SCHACHT G.H.A JUYNBOLL 
Hadis muncul bersamaan dengan 
munculnya maz}hab-maz}hab fiqih, 
sekitar tahun 156 H. 
Hadis muncul bersamaan dengan 
penggunaan isna>d, yaitu pada saat 
fitnah kedua pada tahun 63-73 H. 
Hiperskeptis terhadap otentisitas isna>d 
(Tidak ada hadis yang bersumber dari 
Nabi, terutama hadis-hadis hukum). 
Skeptis, namun percaya akan adanya 
sebagian hadis yang bersumber dari 
Nabi. 
Penelitiannya berdasar pada hadis-
hadis hukum dalam kitab Musnad 
Imam al-Sya>fi‘i> 
Penelitiannya berdasar hadis-hadis 
dalam kitab pra-kanonik dan kitab 
kanonik 
fitnah terjadi pada 126 H fitnah terjadi pada 73 H 
Isna>d Family merupakan taktik 
seorang common link dan otentitasnya 
tidak dapat dipertanggung jawabkan 
Isna>d Family merupakan taktik 
seorang common link dan otentitasnya 
tidak dapat dipertanggung jawabkan 
Pencetus teori common link dan 
argumentum e-silentio 
Mengembangkan teori common link 
dan argumentum e-silentio 
Mencukupkan pada istilah common 
link dan partial common link  
Mengenalkan istilah baru yaitu 
inverted common link, inverted partial 
common link, diving, spider, dll.  
Common Link sebagai fabricator hadis Common Link sebagai fabricator hadis 
Seorang perawi bisa disebut common 
link apabila memiliki minimal satu 
partial common link 
Seorang perawi bisa disebut common 
link apabila memiliki minimal dua 








DAFTAR SUMBER HADIS 
1. Hadis “Nad}d}ara Alla>hu `Amran Sami‘a Minna> H{adi>s|an…” 
 
Nama Pengarang Nama Kitab Penerbit No Hlm 
A`bu> ‘Amr Ibn 
Ha>kim 
al-Madini> 
Hadi>s| Nad}d}ara Alla>h 
I`mra>`an Li Ibn Ha>kim 















Beiru>t: Da>r al-Garb 
al-Isla>mi>, tt 
23 5 
Ibnu al-A`bra>r al-Qa>di> 
Mu‘jam A`s}h}a>b al-
Qa>di> Abi> ‘Ali> al-
S}idqi> 
Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-Mis}ri> wa 
al-Libana>ni>, tt 
38 36 
Khali>fah Ibn Khiya>t} 























‘Abd Alla>h bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n 
al-Da>rimi> 




‘Abd Alla>h Ibn 
Zubair 
al-Humaidi> 
Musnad al-Humaidi>  88 29 
‘Abd al-Rah}man ibn 
Abi> Syari>h al-Ans}ari> 
Al-Aha>di>s| al-Mi`a>h al-
Syarihiyah 







Abu> ‘Abd Alla>h al-
Qa>sim ibn Ah}mad al-
S|aqfi> 
Fawa>`i>d al-Awa>li> al-
Muntaqah li al-S|aqfi> 
ttp: Da>r al-Kutub 
al-Mis}riyah, tt 
41 15 
Abu> ‘Abd Alla>h Ibn 
Mundah 
Maja>li>s Min ‘Ama>li> 
Abi> Abd Alla>h Ibn 
Mundah 
ttp:tp, tt 306 71 
Abu> ‘Abd al-Rah}man 
al-Sulami> 





Abu> Al-Fati>h ibn Abi> 
al-Fawa>ri>s} 
Al-Fawa>`i>d al-
Muntaqah Li ibn Abi> 
al-Fawa>ri>s| 














Fawa>`i>d Ibn Akhi> 
Mimi> al-Diqa>q 
Riya>d}: Da>r Ad}wa`> 
al-Salaf, 2005 
157 46 
Abu> Al-Khair Badal 
Ibn Abi> al-Ma‘mar 
al-Tibrizi> 
Al-Nas}i>hah Li al-Ra>`i 
wa al-Ra>‘iya>ti> al-
Tibrizi> 
ttp: tp, tt 56 22 
Abu> al-Qa>sim Ibn 
Basyra>n 





Abu> Bakar al-Bazza>r 









Abu> Bakar Ibn al-
Muqri> 





Abu> Da>ud al-Sijistani> Sunan Abi> Da>ud  3660 966 
Abu> Da>ud al-T}aya>lisi> 
Musnad Abi> Da>ud al-
T}aya>lisi> 
 618 172 
Abu> Hani>fah 
Musnad Abi> Hani>fah 





Abu> H}asan ibn 
T}alh}ah al-Na‘ali 
Fawa>`i>d Abi> H}asan 






Abu> H}a>tim ibn 
H}ibba>n 































Mustakhraj ‘ala> S}ah}i>h} 











































Abu > Ya‘la> al-Khali>li> 
al-Qazwaini> 
Al-Irsya>d Fi Ma‘rifah 
‘Ulama>` al-H}adi>s| Li 





Abu> Ya‘la>  
al-Maus}ili> 






















ttp: Da>r Kutub al-
Mis}riyah, tt 
893 359 
Ah}mad ibn H}anbal 









Al-Zuhd Li Ah}mad 
Ibn H}anbal 
Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, tt 
180 45 













Ma‘rifah al-Sunan wa 
al-As|a>r Li al-Baihaqi> 




Kutub al-‘Ilmiah, tt 
1 1 






Su‘a>b al-Ima>n Li al-
Baihaqi> 
Beiru>t: Da>r al-


































Akhba>r Makkah Li 
al-Fakihi> 



































Al-H}asan Ibn ‘Ali> al-
Jauhari> 








Al-H}asan Ibn Rasyi>q 













Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
tt 
505 329 
‘Ali> ibn Ah}mad ibn 
Muh}ammad ibn Al-
Basri> 
Ama>li> Abi> al-Qa>sim 
al-Basri> 
ttp: Da>r al-Kutub 
al-Mis}riyah, tt 
1 1 
‘Ali> Ibn al-H}asan Ibn 
Isma>‘i>l al-‘Aidi> 
Juz`u>n al-‘Aidi> ttp, tp, tt 11 5 
















Al-Kifa>yah Fi ‘Ilm 















Syarf Ash}a>b al-Hadi>s| 
Li al-Khat}ibi> 
Mesir: Maktabah 





















Gari>b al-H}adi>s| Li al-
Khat}t}a>bi> 
Saudi>: Jami‘ah 
Umm al-Qura>, tt 
67 7 
Al-Qad}i> ‘`Iya>d} Ibn 
Musa> al-Yah}s}ibi> 
Al-‘Ilma>` Ila> ‘Ilm Us}u>l 






Al-Qa>sim Ibn Yu>suf 
al-Tajibi> 
Barnamij al-Tajibi> 









Baina al-Ra>wi> Wa al-
Wa‘i> 













Al-Sya>fi‘i> Musnad al-Sya>fi‘i> 
Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, tt 
1182 259 
Al-T}aha>wi> 









 5841 1554 
Hamzah Ibn Yu>suf 
al-Sah}mi> 





Ibn ‘Abd al-Ba>r al-
Qurt}u>bi> 
Ja>mi‘ Baya>n al-‘Ilmi 



























Ibn Abi> ‘A<s}im 
Al-Sunnah Li Ibn  
Abi> ‘A>s}im 
Pakistan: Ida>rah al-
Qur`a>n wa al-‘Ulu>m 
al-Isla>miyah, tt 
94 25 
Ibn Abi> H}a>tim al-
Ra>zi> 
Al-‘Ila>l Li Ibn Abi> 
H}a>tim 
Beiru>t: Ibnu H}azm, 
2003 
2549 821 
Ibnu ‘Abd al-Ba>r Is|a>rah al-Fawa>`i>d ttp:tp, tt 
17 12 
18 12 
Ibnu Abi> Mu>sa> al-
Madini> 
Z|ikr al-Ima>m Abi> 






Ibnu Abi> Syaibah 





Ibnu Ja >mi‘ al-S}ida>wi> 
Mu‘jam al-Syuyu>kh 























Afra>d li Ibn Sya>hi>n 
































Muh}ammad ‘Ali> ibn 
al-H}asan al-‘Uluwwi> 












Ah}mad Ibn Ibra>hi>m 
al-Ra>zi> 





























T}a>hir Ibn al-Qisra>ni> 
al-Muqda>si> 
Masalah al-‘Ulu>wi> 
wa al-Nuzu>li> Fi al-
Hadi>s| Li Ibn al-
Qisra>ni> 
Kwait: Maktabah 











Nu>r al-Di>n al-Hitami> Kasyf al-As|a>r ttp: tp, tt 141 46 




















































Taqiy al-di>n al-Ba‘li> 
Juz`u>n Muntaqa> min 





Ya‘qu>b Ibn Ibra>hi>m 


















2. Hadis “Balligu> ‘Anni> walau `Ayah…” 
 
























Ah}mad ibn H{anbal 





`Abu> H{a>tim ibn 
H{ibba>n 













































Al-Syiha>b al-Qad}a>i> Musnad al-Syiha>b 
Beiru>t: 
Mu`assa>sah al-














Ibnu `Abi> Syaibah 
Mus}}annaf `Ibnu `Abi> 
Syaibah 
Riya>d}:Al-Rasya>d 26891 3769 
`Abu> Bakar ibn 
Muqri`> 




































‘Ali> ibn `Abi> ‘Abd 
Alla>h al-Muqi>r 





Al-H{asan ibn ‘Ali> 
al-Sya‘ra>ni> 























Sulaima>n ibn Mu>sa> 





















`Abu> ‘Abd Alla>h 
ibn Mundah 
Maja>lis min ‘Ama>li> 
`Abi> ‘Abd Alla>h ibn 
Mundah 








‘Ikli>l li al-Ha>kim 





















Zuhair ibn Harb 





Al-Qa>d}i> ‘iya>d} ibn 
Mu>sa> al-Yah{s{ibi> 






































































H}ilyah al-`Auliya>` Mesir: al-Sa‘a>dah 7995 2472 













Ibnu ‘Abd al-Ba>r 
al-Qurt}ubi> 
Ja>mi‘ baya>n al- 




















3. Hadis “Liyablug al-Sya>hid al-Ga>`iba…” 
 
































`Ah{mad ibn H{anbal 
Musnad `Ah}mad 
ibn H{anbal 








`Abu> Ha>tim ibn 
Hibba>n 


















































Ibnu `Abi> Syaibah 

















`Abu> ‘Amr wa Ibnu 
H}a>kim al-Madini> 
Hadi>s| ‘Amr ibn 
H}a>kim al-Madi>ni> 










































































Beiru>t: Da>r Khad}r 
1821 458 
1822 459 






















































Khalaf ibn Sya>z|an 





















‘Ali> ibn `Abi> ‘Abd 
Alla>h al-Muqi>r 





Al-H{asan ibn ‘Ali> 
al-Sya‘ra>ni> 












Khali>fah Ibn Khiya>t} 
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